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MOTTO

Bayarlah pajak sedini mungkin
agar kelak anak cucu tidak menuduh kita hidup tigedguna
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I. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Tujuan negara Indonesia sebagai negara hukum yemdgdarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 adalah mewujudkan mastarakdil dan
makmur.Tujuan tersebut hanya dapat diwujudkan mieladémbangunan nasional
secara bertahap dan merata,serta menjadikan sutaarmanusia yang memiliki
kualitas yang profesional di bidangnya maka digerh peran aktif dari seluruh
lapisan masyarakat,sehingga pembangunan nasiomalafiesia dapat berjalan .

Pajak merupakan sumber penerimaan dalam negerisgrgat potensial untuk
membiayai pembangunan dan penyelenggaraan penmamntddengan demikian
sesuai fungsi pajak sebagai sumber keuangan nggewasebagai penerimaan bagi
kas negara dan pajak digunakan untuk membiayai ghem@gn negara, baik
pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembanguigak Bikenakan bagi seluruh
warga Indonesia yang berdasarkan ketentuan danngddiadang yang berlaku dan
bisa di kategorikan sebagai subyek pajak. Untuk mgskan pelaksanaan pengenaan
tersebut, pemerintah membuat kebijakan-kebijakang yaencakup Undang-Undang
serta peraturan-peraturan dan ketentuan lain yidaimys mengikat guna menjamin
kepastian hukum. Pemerintah juga berusaha untukpewaiki sistem perpajakan
yang tidak sesuai dengan tingkat kehidupan soktai@mi masyarakat Indonesia.

Salah satu perubahan Undang-Undang perpajakarbieradalah berupself
assessment system (Mardiasmo ,2003.8). Sistem tersebut menempatkaib pajak
sebagai subyek pajak yang diberi kepercayaan skpgauuntuk menghitung,
menyetor, dan melaporkan sendiri jumlah pajak &t Sehingga dapat
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab perpajaldam masyarakat.
Sedangkan pemerintah dalam hal ini, aparat perpajéfiskus) hanya melakukan
pembinaan, penelitian, dan pengawasan terhadakspek@an kewajiban perpajakan

tersebut berdasarkan ketentuan perundang-undang lariaku. Dari beberapa



macam pajak, salah satunya adalah pajak penghaB#gak penghasilan merupakan
pajak langsung yang dikenakan terhadap subyek p&jakyek pajak penghasilan
terdiri atas orang pribadi, warisan yang belum agrbsebagai satu kesatuan
menggantikan yang berhak serta badan.

Pajak penghasilan pasal 21 mengatur tentang peayetan pelaporan pajak
atas penghasilan sehubungan dengan pekerjaargt@as&egiatan dengan nama dan
dalam bentuk apapun yang diterima atau diperolgibwajak orang pribadi dalam
negeri. Pajak penghasilan pasal 21 timbul karersanysd pembayaran penghasilan
atas pekerjaan, jasa atau kegiatan kepada orahgdpribaik sebagai wajib pajak
dalam negeri maupun luar negeri. Pembayaran peiteyhasi dilakukan oleh orang
atau badan yang disebut wajib pajak. Penghasilang yhterima atau diperoleh
berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan pesiiginalainnya dengan nama
apapun sehubungan dengan pekerjaan, jabatangasediatan yang dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka disadagatah penting untuk
mengetahui hal-hal mengenai perpajakan khususnyg lyarhubungan dengan pajak
yang harus dibayarkan oleh pegawai tetap PT. Bamky& Indonesia alasannya
karena kantor PT. Bank Rakyat Indonesia merupakdoyek pajak yang telah
terdaftar sebagai wajib pajak badan dan telah mesigte NPPKP (nomor pokok
pengusaha kena pajak) sebagai identitas wajib p&ghk assessment system juga
diberlakukan pada kantor PT. Bank Rakyat Indonésihini PT. Bank Rakyat
Indonesia mempunyai kewajiban menghitung, menyetan melaporkan besarnya
pajak yang terutang sesuai dengan sisghassessment. Sesuai dengan uraian diatas
maka akan dijelaskan tentangTATA CARA PENYETORAN DAN
PELAPORAN PPH PASAL 21 ATAS GAJI KARYAWAN PEGAWAI T ETAP
PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA CABANG JEMBER UNIT
AMBULU".



1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata (PKN)
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata (PKN) adalah :

a.

Ingin mengetahui tata cara penyetoran dan pelap@Rinpasal 21 atas gaji
karyawan pegawai tetap pada PT Bank Rakyat Indar@sibang Jember Unit
Ambulu.

Ingin memperoleh pengalaman Praktek Kerja NyataN)PHari PT. Bank
Rakyat Indonesia khususnya tentang tata cara pmayetan pelaporan PPh

pasal 21 atas pegawai tetap.

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata (PKN) adalah unak :

a.

Meningkatkan pengetahuan penulis mengenai tata parg/etoran dan
pelaporan PPh pasal 21 atas gaji karyawan pegaitap pada PT Bank
Rakyat Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu.

Menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh selamaamiadiah dengan
praktek langsung di perusahaan khususnya mengerlayamg berkaitan
dengan pajak penghasilan (PPh) pasal 21 atas gajakan pegawai tetap
pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember UnbuAm



1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Bank Rakyat Indonesia

Berdirinya Bank Rakyat Indonesia tidak dapat @iplsan dari berdirinya
depoerwokertosche hul-pen sparbank der inlanche, yang didirikan oleh Raden
Wiriatmaja pada tanggal 16 Desember 1895. Kemudiah asisten residen
Poerwokerto W.D.P. DE WOLF VAN WESTRODE dan ALSCHliRanjutkan
dengan mendirikarDe Poerwokertosche Hulp Sparen Landbow Cridiet Bank
pada tahun 1986, yang melibatkan Raden Wiriatmelgnu kepengurusannya.

Tahun 1896 pemerintah Hindia Belanda ikut membap&ndirian
Volshanken (Bank Rakyat) di kota-kota dalam wilayah nusant&tada tahun
1912 pemerintah Hindia Belanda mendirikan suatublya-lembaga berbadan
hukum yang bernam@entrale Kas, yang mengambil alih tugas dan kewajiban
Volshanken dan Bank Desa. Pengambil alih tugas dan kewajifmsbanken ini
sebagai akibat resmi ekonomi dunia pada tahun I#2f@na hampir semua
Volsbanken mengalami kesulitan pada tahun 1934, pemerintatdibliBelanda
mendirikanCentrale Kas danVol shanken.

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 1-1946 tar@ydebuari 1948
tentang peraturan BRI sebagai Bank pemerintah dahglu bernamalgemere
Volks Cridiet Bank dan Syomin Ginko pada penduduk Jepang.

Setelah pihak Nederlandsche Indie Civil Administra menduduki ibu
kota Republik Indonesia pada tahun 194i8lemere Volks Cridiet Bank didirikan
kembali setelah tercapainya perjanjian Room Royeda#larta, yang wilayah
kerjanya hanya meliputi daerah yang dikembalikapaka Negara Republik
Indonesia tahun 1945.

Perkembangan sejarah politik Indonesia selanjuigepengaruhi Bank
Rakyat Indonesia. Pada tahun 1950 berdasarkanusggumenteri kemakmuran
Republik Indonesia serikat tanggal 16 Maret 195@kdi Bank Rakyat Indonesia
Serikat. Surat keputusan Menteri Kemakmuran digrobéeh para federalis
dengan alasan bahwa kantor besar Bank Rakyat Is@dor@erikat belum

merupakan kenyataan, sehingga Menteri Kemakmuramalateya dengan



menanamkan direksi Bank Rakyat Indonesia. Padag&ng0 April 1951
dikeluarkan peraturan pemerintahan No 25 tahun 3@Bfy menjadikan Bank
Rakyat Indonesia sebagai Bank menengabh.

Pada tanggal 29 Agustus 1951 dikeluarkan Undardgbig No. 12 tahun
1951 yang mencabut tentang pendiridgemere Volks Cridiet Bank, sehingga
sejak tanggal tersebut Bank Rakyat Indonesia meaitl-satunya ahli waris
dalam meneruskan tugas dan kewajibdigemere Volks Cridiet Bank di seluruh

Indonesia.

3.2 Sejarah Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu

Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu adalah lembagaptara keuangan
pedesaan Rural Financial Intermedeary) yang mampu berdiri sendiri dan
berkembang tanpa subsidi dalam melaksanakan pelaysrbankan dipedesaan,
yang dalam perkembangan selanjutnya Bank Rakyanbsla Unit Ambulu tidak
hanya melayani masyarakat pedesaan tetapi jugaangkgu masyarakat kecil
perkotaan.

Fungsi Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu adalamgeenbangan
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan masy&aibpada umumnya dan
pengusaha kecil pada khususnya, baik penyimpanapunayang membutuhkan
pinjaman dan atau yang membutuhkan pelayanan g@dalainnya.

Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu bertujuan merd@t pelayanan
jasa perbankan yang cukup jelas, yang sangat pergéranannya adalah
meningkatkan pembangunan ekonomi pedesaan, setarbdeggan hal tersebut
maka tujuan yang mendasar dari Bank Rakyat Indandsit Ambulu adalah
menyangkut hal-hal sebagai berikut:

1. Menjadikan Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu sebpgaantara di
bidang keuangan yang betul-betul dapat memenuhiutibln
masyarakat dan pengusaha kecil dengan memberikbadae macam
pelayanan perbankan, tidak hanya pinjaman tetgpi gimpanan dan
jasa bank lainnya.



2. Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu harus dapat téreikembang,
sanggup beroperasi secara mandiri tanpa tergarpad@ subsidi
lainnya, pengertian mandiri disini adalah bahwa IBaRakyat
Indonesia Unit Ambulu tersebut dapat melaksanalayiakan sebagai
suatu Bank Komersial, dapat memberikan pelayangaman dengan
dana sendiri yang dihimpun dari masyarakat dark tidegantung dari
berbagai macam subsidi.

Dasar hukum didirikannya Bank Rakyat Indonesia Wdalah dengan

menggunakan pijakan pada :
1. Inpres No. 4 tahun 1973 tanggal 3 Mei 1973
2. ljin pembukuan Bank Rakyat Indonesia Unit adalapulkesan menteri
keuangan Republik Indonesia No. Kep. : 040 / DMU0.3 / 2 / 1976 /
tanggal 5 Februari 1986
3.3 Struktur Organisasi Dan Deskripsi Jabatan BRI Uit Ambulu
3.3.1 Struktur Organisasi

Struktur organisasi yaitu suatu system usaha kegema daripada
kelompok orang yang mencapai tujuan bersama. Besttuktur organisasi yang
digunakan pada Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulalad organisasi garis
(Line Organisation) yaitu suatu bentuk organisasi dimana pimpinarariang
sebagai sunber wewenang tunggal, segala keputusankebijaksanaan dan
tanggung jawab ada pada satu tangan.

Struktur organisasi Bank Rakyat Indonesia Unit Aflabadalah sebagai

berikut :



KAUNIT

MANTRI DEKSMAN TELLER

Gambar 1 : Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat hed@a (Persero)
Unit Ambulu Cabang Jember.
Sumber : Buku Pedoman BRI Bidang Organifakiun 2002.

3.3.2 Deskripsi Jabatan
AdapunJob Description dari bagan struktur organisasi PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Unit Ambulu Cabang Jember hdadhagai berikut :
A. Tugas-tugas pokok dan tanggung jawab Kepala Unit
1. Tugas pokok

a. Memimpin BRI Unit sesuai dengan tugas pokok semanityina BRI Unit
dalam rangka pelayanan BRI Unit kepada masyarakat.

b. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan BRI Uni

c. Menetapkan kebutuhan pegawai dan mengkoordinir atalalu
mengevaluasi pelaksanan kerja bawahanya.

d. Melaksanakan pemeriksaan mekanisme kegiatan BRI yadng meliputi
pengurusan kas, administrasi pembukuan dan pelayasabah.

e. Memutuskan permintaan pinjaman, fiat bayar pinjaatan simpanan, fiat
bayar biaya eksploitasi dan menandatangani surat-sesuai dengan
kewenangan yang dimiliki.

f. Mengadakan hubungan dan kerja sama yang baik dang&unit atau

sub organisai Bank Rakyat Indonesia dan instairsi la



Memberikan bimbingan, membuat daftar penilaian gaestasi kerja
secara periodik, serta saran dan usulan kenaikagkpt bawahanya
kepada pimpinan cabang.

Melaksanakan kontrol pemeliharan/perawatan/penyedigeriil termasuk
gedung/ruang kerja, perlengkapan dan peralatanoikesekretariatan

lainya.

2. Tanggung jawab

a.

Pencapaian sasaran kerja dan rencana anggarantglahgditetapkan.
Termasuk pencapain target dibidang pengumpulan dariamasyarakat
atau kinerja usaha Bank Rakyat Indonesia Unit.

Kelancaran tugas-tugas operasional di Bank Rakyabriesia Unit
termasuk efisiensi dan pencapaianya tingkat kepuasasabah atas

pelayanan yang diberikan oleh setiap petugas BRI Un

c. Tersedianya alat-aléikuid.

e.

Ketertiban disiplin kerja serta keterampilan pegaB®l Unit yang
dipimpinya.
Memelihara citra BRI di masyarakat.

B. Tugas-tugas pokok dan tanggung jawab Mantri

1. Tugas pokok

a. Memerikasa permintaan pinjaman nasabah yang melipsdahanya,

jaminan, menganalisa serta mengusulkan putusaranpam kepada
kaunit.

Melaksanakan pembinaan kepada nasabah pinjamasindganan.
Memperkenalkan dan memasarkan jasa-jasa bank kempadgarakat
untuk berhubungan dengan BRI Unit.

Melaksanakan pengawasan pinjaman dan pemberantasmgakan
dengan cara memeriksa di tempat usaha nasabah.

Menyampaikan laporan kepada kaunit apabila dijungeiyimpangan

dalam melaksanakan operasional BRI Unit.



2. Tanggung jawab

a.

d.

e.

Bertanggung jawab atas ketepatan pemasukan angdararnunggakan
pinjaman.

Bertanggung jawab atas perkembangan dan kemajusma ysinjaman,

simpanan dan pelayanan jasa bank lainya BRI Unit.

Bertanggung jawab atas pengusaha dan perkembarggra umasing-
masing nasabah
Penguasaan data perekembangan usaha masing-masatgn.

Memelihara citra BRI di mata masyarakat.

C. Tugas-tugas pokok dan tanggung jawab Deksman

1. Tugas pokok

a. Melaksanakan posting semua transaksi yang terji&RtUnit.

b. Menatausahakan register simpanan dan pinjaman segiater yang

berkaitan dengan pencatatan pinjaman dan pembaantasggakan.
Memberikan pelayanan administrasi kepada nasalzahcaion nasbah
pinjaman, simpanan dan jasa-jasa perbankan laingRdUnit dengan
sebaik-baiknya.

Menatausahakan pengarsipan dari bukti-bukti pemdnukdi dalam
amplop yang telah ditentukan berdasarkan urutan bekar dan tanggal

pembukuanya.

2. Tanggung jawab

a. Bertanggung jawab atas ketertiban dan kebenarampsetosting

transaksi yang ada pada BRI Unit.

. Bertanggung jawab atas ketertiban dan keamanarippagan berkas-

berkas pinjaman dan simpanan, pengarsipan bukti-bk&ks dan

pembukuan.

. Bertanggung jawab atas ketepatan dan kebenaraampeayan data-data

laporan.

. Bertanggung jawab atas kebenaran dan ketertiban inetmasi

pembukuan surat berharga dan dokumen penting lainya
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e. Bertanggung jawab atas kelengkapan dan penyimpiardm, register,
serta buku-buku lainya yang berkaitan dengan adtnasi pembukuan.
D. Tugas-tugas pokok dan tanggung jawab Teller
1. Tugas pokok
a. Bersama-sama Ka-Unit menyelenggarakan pengurusaBRBUNit.
b. Menerima uang setoran dari nasabah dan memvatidisn komputer.
c. Membayarkan uang kepada nasabah yang berhak sataftat bayar
dari yang berwenang dan telah divalidasi pada ctanpu
d. Memflat (memberi persetujuan bayar) atas pengambgempanan
sebatas kewenangan yang dimiliki.
e. Mencatat semua transaksi kas dan memvalidasi bkédi dalam
komputer.
f. Menyetor setiap ada kelebihan maksimum kas selamakjerja dan
menyetor sisa kas pada akhir hari kekas induk.
g. Membuat rekap Mutasi Bunga Pinjaman (RMPB) yandgkarangkanya
diambil dari bukti kas setoran pinjaman (bagi BRiittManual).
h. Mengerjakan administrasi kupon undian simaskotdiapedes.
i. Membuat rekapitulasi buku besar berdasarkan buikiitxas.
2. Tanggung jawab
a. Bertanggung jawab atas keamanan dan kecocokan kemgang ada
didalam ruang teller.
b. Bertanggung jawab atas kelengkapan bukti kas tyaag ada dalam
pengawasanya.
c. Bertanggung jawab atas kebenaran dan ketepatanupésmnb laporan
neraca dan rugi/laba.

d. Ketertiban administrasi logistik.

3.4 Sumber Daya Masyarakat
Secara keseluruhan saat ini sumber daya manusia lyakerja di PT.
Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu berjumlah 9 orayang terdiri dari 7 orang

karyawan tetap dan 2 orang karyawan pembantu. Darang karyawan tetap
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terdiri dari 3 orang sebagai Deksman, 1 orang sebigpala Unit, 1 orang
sebagai teller, dan 2 orang sebagai Mantri. Agayak@an mempunyai kualitas
yang tinggi terhadap perusahaan dan menciptakasasaakerja yang kondusif
serta menumbuhkan rasa saling memiliki maka PTkBRakkyat Indonesia Unit
Ambulu  melakukan perbaikan kesejahteraan pegawatarae berkala.
Kesejahteraan ini diberikan dalam bentuk jaminarsiado Tenaga Kerja
(jamsostek), Program dana pensiun, Tunjangan Haai(THT), Tunjangan Hari
Raya (THR), Kredit Pegawai, Jasa Produksi, dan D@sejahteraan.

3.5 Kegiatan Pokok
Kegiatan pokok PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Alabyaitu antara lain

a. Penghimpunan dana.
b. Pemberian kredit.

c. Jasa bank lainya.

3.5.1 Penghimpunan Dana
Penghimpunan dana pada PT. Bank Rakyat Indonesia Ambula
meliputi :

a. Tabungan simpedes (simpanan masyarakat pedesaalah asimpanan
masyarakat pedesaan di BRI unit yang masuk daldomip®k tabungan,
yang pengambilanya dan pembuanganya tidak di batlama saldo
mencukupi.

b. Tabungan simaskot (simpanan masyarakat kota) adalatpanan
masyarakat pada BRI Unit dan termasuk kelompok ngao yang
penabungan dan penarikannya tidak di batasi sedafda mencukupi.

c. Giro adalah simpanan masyarakat pada BRI yang pegab dan
penarikanya dapat dilakukan setiap waktu, dengdaktidibatasi oleh
jumlah selama saldo mencukupi. Dalam hal PT. BaakyRt Indonesia

Unit Ambulu hanya menerima giro dari pemerintah.



12

d. Deposito adalah simpanan uang dari masyarakat Befgaihk yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangkauMaktentu, sesuai
dengan peerjanjian yang telah disetujui antara ipgrgn dengan bank
yang bersangkutan.

3.5.2 Pemberian Kredit

Kupedes adalah Pemberian Kredit Umum, individusglektif dan
berbunga wajar untuk mengembangkan atau meningkatk@ha kecil yang layak
(eligible). Kupedes dapat melayani semua kebutuhan pemiiaysaha kecil
(micro financing) di masyarakat.

Jenis kredit yang ada pada PT. Bank Rakyat Indangsit Ambulu
adalah kupedes (Kredit Umum Pedesaan). Kupedeahakeddit yang disediakan
untuk para pengusaha kecil guna meningkatkan pataap

Didalam pemberian kupedes terdapat dua golongaaraa pemberian
kredit, yaitu :

a. Golongan pengusaha, yaitu semua pengusaha yangrdlergalam
berbagai sektor ekonomi yang ada dalam wilayahak&RI Unit,
seperti pada sector pertanian, industri, perdagadga jasa lainya yang
benar-benar usahanya layak diberi kupedes.

b. Golongan berpenghasilan tetap, yang dimaksud galondengan
berpenghasilan tetap adalah :

1. Semua pegawai negeri sebagai mana yang dimaksaan dal
peraturan pemerintah.

2. Pensiunan dari pegawai tetap yang tidak mempursahiai

3. Pegawai tetap dalam perusahaan swasta lyanafid.

Kupedes sebagai kredit dengan skala kecil mempups@sedur yang
relative kecil dan sederhana, namun dalam penyalyea perlu pemahaman
secara tepat dari pejabat kredit ini, yang menyanglebijaksanaan, sifat dan

prinsip dasar pemberian kupedes, yaitu :
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a. Umum.
Kupedes dapat diberikan kepada siapa saja, datartidak dibatasi oleh
sektor tertentu.

b. Individual.
Pemberian kupedes dilakukan dengan melalui penaiekagecara
individual dan kasus perkasus, bukan dalam berdiktgmissal).

c. Selektif.
Pemberian kupedes dilaksanakan secara selektifdeepasabah yang
usahanya dinilai layak dan putusan kredit harusuasesdengan

pertimbangan bank teknis.

3.5.3 Jasa Perbankan Lainnya

a) Transfer
Adalah suatu kegiatan melayani permintaan pengirimeng yang
dilakukan melalui bank atas permintaan nasabahatli empat yang
ditujukan untuk kepentingan seseorang atau badary ywerdomisili
didalam wilayah operasi bank yang dituju.

b) Pembayaran taspen
Adalah jenis pelayanan jasa perbankan untuk menem@mbayaran
pensiunan atas dasar wewenang yang telah dilimpatika instansi yang

bersangkutan.

3.6 Sasaran Kupedes
Dalam pemberian Kupedes ada dua golongan masyayakgtdijadikan
sasaran, yaitu :
a. Golongan Pengusaha.
b. Golongan berpenghasilan tetap (Golbertap)
Golbertap yang dapat dilayani Kupedes yaitu:
1. Semua pegawai negeri sebagaimana yang dimaksudn dala
Peraturan Pemerintah (PP) No. 6 tahun 1974 Balsal Raadalah
sebagai berikut: (a) Pegawai negeri sipil; (b) AstggAngkatan
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Bersenjata Republik Indonesia (ABRI) sekarang digdengan
Tentara Nasional Indonesia; (c) Pegawai Badan Uddhik
Negara (BUMN); (d) Pegawai Perusahaan Daerah.

2. Pensiunan dari pegawai golongan berpenghasilap tetsebut
(pada butiran 1) diatas.

3. Pegawai tetap dari perusahaan swasta yang bonafid.

3.7 Jenis Kupedes.
Berdasarkan penggunaannya, Kupedes dapat diblagn da jenis, yaitu

a. Kupedes modal kerj&ksploitasi).
b. Kupedes sektor golongan berepenghasilan tetap.
Kupedes sektor berpenghasilan tetap dibagi memjadi golongan yaitu
yang sifatnya konsumtif dan non konsumtif.
1. Kupedes Golongan Tetap yang bersifat konsumtiftuykiipedes
yang dipergunakan untuk pembiayaan yang habis dipak
2. Kupedes Golongan Berpenghasilan Tetap yang bersitat
konsumtif, yaitu Kupedes yang dipergunakan untuknlgayaan

keperluan yang dapat menunjang.

3.8 Ketentuan Umum Kupedes.
Ketentuan umum Kupedes meliputi :
1. Jaminan kredit.
Agunan atau jaminan merupakan salah satu syarat Ssmgua
calon nasabah yang akan mengajukan Kupedes di BRI.
2. Agunan atau jaminan jika ditinjau dari sifat baraatau bendanya
dibedakan menjadi :
a. Benda bergerak berwujud antara lain : kendaraamditer,
persediaan barang dagangan dengan bukti pemililkmpéa

kuitansi pembelian.
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b. Benda bergerak tidak berwujud antara lain : depdsérjangka
atas nama yang mengajukan permohonan, Simpedessk&im
dengan bukti pemilikan berupa buku simpanan, gan d
pensiunan.

c. Benda tidak bergerak antara lain : tanah dan bagun

3.9 Proses Dan Prosedur Kupedes.

Proses persetujuan Kupedes meliputi beberapa tdaaphal-hal yang

perlu dirangkaikan proses yaitu :

a.
b.

Memeriksa kelengkapan berkas calon nasabah.
Memberikan penjelasan secara jelas dan terpeemtang segala hal
tanggungan menyangkut ketentuan tentang Kupedesd&egalon
nasabah, sehingga di kemudian hari tidak menimbutkasalah yang di
sebabkan oleh ketidak tahuan nasabah perihal Kapeohg dinikmati.
Melakukan pendaftaran dan mencatat pada regigtesiaftaran dan
selanjutnya di berikan kepada Kepala unit.
Kepala unit memeriksa kelengkapan administrasi damberikan
desposisi kepada mantri yang ditunjuk untuk melakugemeriksaan
calon nasababh.
Mantri melakukan pemeriksaan ke lapangamthe spot) hal-hal yang
perlu diperhatikan adalah :
1. Aspek Pemeriksaan Kredit.

Pada dasarnya prinsip yang dipakai dalam penilaatau

menganalisa calon nasabah Kupedes, merupakan pambel

kredit yang sudah umum yang dikenal dengan 5C nunelip

Character, Capacity, Capital, Condition, dan Collateral.

2. Pemeriksaan terhadap aspek usaha calon nasabamgipgti :

a. Aspek produksi.

b. Aspek pemasaran.
c. Aspek manajemen.
d

. Aspek keuangan
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3. Penilaian agunan.
Sehubungan dengan hal agunan, agar BRI Unit tidtaigidan
maka agunan selain harus memenuhi persyaratan rkgrjoga
harus memenuhi persyaratan yuridis.
4. Penetapan tipe dan struktur Kupedes.
Setelah melakukan penilaian di lapangan (on the) spaka
mantri mengusulkan kredit apakah yang diajukan ol@sabah
akan diterima atau ditolak. Hal-hal yang perlu dipgbangkan
adalah :
a. Besarnya Kupedes yang di usulkan.
b. Jangka waktu pengembalian.
c. Bentuk Kupedes (modal kerja dan investasi).
5. Pembereian keputusan Kupedes.
Sebelum pemberian putusan Kupedes, Ka unit wajibefite
dan memastikan bahwa dokumen-dokumen yang mendukung
putusan Kupedes masih berlaku, sah dan berkekbatam.
6. Perjanjian dan pencairan Kupedes.
7. Penyimpanan berkas Kupedes.
Untuk mempermudah pemahaman dan memperjelas pdaseprosedur
pemberian kredit umum pedesaan (Kupedes) pada Bii Ambulu

Cabang Jember, Pada Gambar 2 di bawah ini :
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o Daftar Nama Pegawai pada PT. Bank Rakyat IndondsiaAmbulu Cabang

Jember sebagai berikut :

KA UNIT ||
Moch. Sholeh ||
MANTRI DEKSMAN TELLER
1. Arif Rahman Hakim 1. Fatah Sakur Diah Ayu Lestari
2. Anton Prasetyo N. 2. Lilik Farida
3. Eva Yuliana

Gambar : Daftar nama beserta jabatan PT Bank&R&kdonesia Cabang

Jember Unit Ambulu
Sumber : Buku pedoman PT BRI bidang organisasirt22005



BAB Il
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Bank Rakyat Indonesia

Berdirinya Bank Rakyat Indonesia tidak dapat dipksan dari berdirinya
depoerwokertosche hul-pen sparbank der inlanche, yang didirikan oleh Raden
Wiriatmaja pada tanggal 16 Desember 1895. Kemudieh asisten residen
Poerwokerto W.D.P. DE WOLF VAN WESTRODE dan ALSCHtHanjutkan
dengan mendirikaDe Poerwokertosche Hulp Sparen Landbow Cridiet Bank pada
tahun 1986, yang melibatkan Raden Wiriatmaja dddepengurusannya.

Tahun 1896 pemerintah Hindia Belanda ikut membaetodirianVolsbanken
(Bank Rakyat) di kota-kota dalam wilayah nusant&ada tahun 1912 pemerintah
Hindia Belanda mendirikan suatu lembaga-lembaghdaam hukum yang bernama
Centrale Kas, yang mengambil alih tugas dan kewajibéhsbanken dan Bank Desa.
Pengambil alih tugas dan kewajib&bolsbanken ini sebagai akibat resmi ekonomi
dunia pada tahun 1929 dimana hampir seialabanken mengalami kesulitan pada
tahun 1934, pemerintah Hindia Belanda mendirikentrale Kas danVol sbanken.

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 1-1946 tar&iyilebuari 1948 tentang
peraturan BRI sebagai Bank pemerintah yang dahelwnamaAlgemere Volks
Cridiet Bank dan Syomin Ginko pada penduduk Jepang.

Setelah pihak Nederlandsche Indie Civil Administratmenduduki ibu kota
Republik Indonesia pada tahun 19A8jemere Volks Cridiet Bank didirikan kembali
setelah tercapainya perjanjian Room Royen di Jakgang wilayah kerjanya hanya
meliputi daerah yang dikembalikan kepada NegaraiBlépindonesia tahun 1945.

Perkembangan sejarah politik Indonesia selanjutm@mpengaruhi Bank
Rakyat Indonesia. Pada tahun 1950 berdasarkan usgputmenteri kemakmuran
Republik Indonesia serikat tanggal 16 Maret 195€kdi Bank Rakyat Indonesia
Serikat. Surat keputusan Menteri Kemakmuran digraleh para federalis dengan



alasan bahwa kantor besar Bank Rakyat Indonesi&kabebelum merupakan
kenyataan, sehingga Menteri Kemakmuran meralateygah menanamkan direksi
Bank Rakyat Indonesia. Pada tanggal 20 April 195keldarkan peraturan
pemerintahan No 25 tahun 1951 yang menjadikan Baikyat Indonesia sebagai
Bank menengah.

Pada tanggal 29 Agustus 1951 dikeluarkan UndanghigndNo. 12 tahun 1951
yang mencabut tentang pendiridhgemere Volks Cridiet Bank, sehingga sejak
tanggal tersebut Bank Rakyat Indonesia menjadi-saiunya ahli waris dalam

meneruskan tugas dan kewajibAlgemere Volks Cridiet Bank di seluruh Indonesia.

3.2 Sejarah Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu

Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu adalah lembagaamara keuangan
pedesaan Rural Financial Intermedeary) yang mampu berdiri sendiri dan
berkembang tanpa subsidi dalam melaksanakan pelayperbankan dipedesaan,
yang dalam perkembangan selanjutnya Bank Rakyainksla Unit tidak hanya
melayani masyarakat pedesaan tetapi juga menjamg&ayarakat kecil perkotaan.

Fungsi Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu adalahgeembangan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat kad pmumnya dan pengusaha
kecil pada khususnya, baik penyimpanan maupun yaermgbutuhkan pinjaman dan
atau yang membutuhkan pelayanan jasa bank lainnya.

Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu bertujuan mengadapelayanan jasa
perbankan yang cukup jelas, yang sangat pentirghpenya adalah meningkatkan
pembangunan ekonomi pedesaan, sehubungan dengansealut maka tujuan yang
mendasar dari Bank Rakyat Indonesia Unit Ambululaddanenyangkut hal-hal
sebagai berikut:

1. Menjadikan Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu sebagerantara di

bidang keuangan yang betul-betul dapat memenuhitkbn masyarakat

dan pengusaha kecil dengan memberikan berbagai nmamzlayanan
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perbankan, tidak hanya pinjaman tetapi juga simpadan jasa bank
lainnya.

2. Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu harus dapat tebeskembang,
sanggup beroperasi secara mandiri tanpa tergamadg subsidi lainnya,
pengertian mandiri disini adalah bahwa Bank Raklyatonesia Unit
Ambulu tersebut dapat melaksanakan kegiatan sebagatu Bank
Komersial, dapat memberikan pelayanan pinjaman aterdpana sendiri
yang dihimpun dari masyarakat dan tidak terganueag berbagai macam
subsidi.

Dasar hukum didirikannya Bank Rakyat Indonesia Uadalah dengan

menggunakan pijakan pada :

1. Inpres No. 4 tahun 1973 tanggal 3 Mei 1973

2. ljin pembukuan Bank Rakyat Indonesia Unit adalalputesan menteri
keuangan Republik Indonesia No. Kep.: 040/DMJ/B/B976/tanggal 5
Februari 1986

3.3 Struktur Organisasi Dan Deskripsi Jabatan BRI Lhit Ambulu
3.3.1 Struktur Organisasi

Struktur organisasi yaitu suatu system usaha lsajaa daripada kelompok
orang yang mencapai tujuan bersama. Bentuk strukigeinisasi yang digunakan
pada Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu adalah asgen garis I(ine
Organisation) yaitu suatu bentuk organisasi dimana pimpinaramifang sebagai
sunber wewenang tunggal, segala keputusan daraeks#@ijaan dan tanggung jawab
ada pada satu tangan.

Struktur organisasi Bank Rakyat Indonesia Unit Alabadalah sebagai
berikut :
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KEPALA UNIT

MANTRI DEKSMAN TELLER

Gambar 1 : Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat meda (Persero)
Unit Ambulu Cabang Jember.
Sumber : Buku Pedoman BRI Bidang Organi$akun 2002.

3.3.2 Deskripsi Jabatan
Adapun Job Description dari bagan struktur organisasi PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Unit Ambulu Cabang Jember hdadbagai berikut :
A. Tugas-tugas pokok dan tanggung jawab Kepala Unit
1. Tugas pokok
a. Memimpin BRI Unit sesuai dengan tugas pokok seafbyina BRI Unit
dalam rangka pelayanan BRI Unit kepada masyarakat.
b. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan BRI Uni
c. Menetapkan kebutuhan pegawai dan mengkoordinir asalalu
mengevaluasi pelaksanan kerja bawahanya.
d. Melaksanakan pemeriksaan mekanisme kegiatan BRIydng meliputi
pengurusan kas, administrasi pembukuan dan pelayasabah.
e. Memutuskan permintaan pinjaman, fiat bayar pinjaratau simpanan,
fiat bayar biaya eksploitasi dan menandatangamitsurat sesuai dengan

kewenangan yang dimiliki.
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Mengadakan hubungan dan kerja sama yang baik denmgaanit atau sub

organisai Bank Rakyat Indonesia dan instansi lain.

Memberikan bimbingan, membuat daftar penilaian pie@stasi kerja secara
periodik, serta saran dan usulan kenaikan pangkataltanya kepada
pimpinan cabang.

Melaksanakan kontrol pemeliharan/perawatan/penyetheriil termasuk

gedung/ruang kerja, perlengkapan dan peralatanokkesekretariatan

lainya.

2. Tanggung jawab

a.

Pencapaian sasaran kerja dan rencana anggaran tgfahg ditetapkan.
Termasuk pencapain target dibidang pengumpulan danamasyarakat
atau kinerja usaha Bank Rakyat Indonesia Unit.

Kelancaran tugas-tugas operasional di Bank Rakyatoriesia Unit
termasuk efisiensi dan pencapaianya tingkat kepuasasabah atas

pelayanan yang diberikan oleh setiap petugas BRI Un

c. Tersedianya alat-alékuid.

e.

Ketertiban disiplin kerja serta keterampilan pegav&Rl Unit yang
dipimpinya.

Memelihara citra BRI di masyarakat.

B. Tugas-tugas pokok dan tanggung jawab Mantri

1. Tugas pokok

a.

Memerikasa permintaan pinjaman nasabah yang mieelipgahanya,
jaminan, menganalisa serta mengusulkan putusaanpam kepada kaunit.
Melaksanakan pembinaan kepada nasabah pinjamasirdpanan.
Memperkenalkan dan memasarkan jasa-jasa bank kepasisarakat untuk
berhubungan dengan BRI Unit.

Melaksanakan pengawasan pinjaman dan pemberartasggakan dengan

cara memeriksa di tempat usaha nasabah.
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e. Menyampaikan laporan kepada kaunit apabila dijumppayimpangan

dalam melaksanakan operasional BRI Unit.
2. Tanggung jawab

a. Bertanggung jawab atas ketepatan pemasukan angsarantunggakan
pinjaman.

b. Bertanggung jawab atas perkembangan dan kemajualma uginjaman,
simpanan dan pelayanan jasa bank lainya BRI Unit.

c. Bertanggung jawab atas pengusaha dan perkembanrggm umasing-
masing nasabah

d. Penguasaan data perekembangan usaha masing-masatgin.

e. Memelihara citra BRI di mata masyarakat.

C. Tugas-tugas pokok dan tanggung jawab Deksman
1. Tugas pokok

a. Melaksanakan posting semua transaksi yang terj&RduUnit.

b. Menatausahakan register simpanan dan pinjaman segiter yang
berkaitan dengan pencatatan pinjaman dan pembaaniasggakan.

c. Memberikan pelayanan administrasi kepada nasabaln @lon nasbah
pinjaman, simpanan dan jasa-jasa perbankan lainy@dRdl Unit dengan
sebaik-baiknya.

d. Menatausahakan pengarsipan dari bukti-bukti pemdoukli dalam amplop
yang telah ditentukan berdasarkan urutan buku bekar tanggal
pembukuanya.

2. Tanggung jawab

a. Bertanggung jawab atas ketertiban dan kebenarzapsgbsting transaksi
yang ada pada BRI Unit.

b. Bertanggung jawab atas ketertiban dan keamananirppagan berkas-
berkas pinjaman dan simpanan, pengarsipan bukti-blkks dan

pembukuan.
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Bertanggung jawab atas ketepatan dan kebenararapgajan data-data
laporan.

Bertanggung jawab atas kebenaran dan ketertibamastirasi pembukuan
surat berharga dan dokumen penting lainya.

Bertanggung jawab atas kelengkapan dan penyimpgaran register, serta
buku-buku lainya yang berkaitan dengan adminispasibukuan.

D. Tugas-tugas pokok dan tanggung jawab Teller

1. Tugas pokok

a.
b.

C.

h.

Bersama-sama Ka-Unit menyelenggarakan pengurusaBRBUnNit.
Menerima uang setoran dari nasabah dan memvatidisn komputer.
Membayarkan uang kepada nasabah yang berhak satidtat bayar dari
yang berwenang dan telah divalidasi pada computer.

Memflat (memberi persetujuan bayar) atas pengamlsimmpanan sebatas
kewenangan yang dimiliki.

Mencatat semua transaksi kas dan memvalidasi kagttlalam komputer.
Menyetor setiap ada kelebihan maksimum kas selaanma kerja dan
menyetor sisa kas pada akhir hari kekas induk.

Membuat rekap Mutasi Bunga Pinjaman (RMPB) yangkarangkanya
diambil dari bukti kas setoran pinjaman (bagi BRiitManual).
Mengerjakan administrasi kupon undian simaskotsiiapedes.

Membuat rekapitulasi buku besar berdasarkan buikiifas.

2. Tanggung jawab

a.

Bertanggung jawab atas keamanan dan kecocokan kegyang ada
didalam ruang teller.

Bertanggung jawab atas kelengkapan bukti kas tyaag ada dalam
pengawasanya.

Bertanggung jawab atas kebenaran dan ketepatanupésmiddaporan neraca
dan rugi/laba.

Ketertiban administrasi logistik.
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3.4 Sumber Daya Masyarakat

Secara keseluruhan saat ini sumber daya manusgbekerja di PT. Bank
Rakyat Indonesia Unit Ambulu berjumlah 9 orang,g/#erdiri dari 7 orang karyawan
tetap dan 2 orang karyawan pembantu. Dari 7 oramgalwan tetap terdiri dari 3
orang sebagai Deksman, 1 orang sebagai Kepala Uniang sebagai teller, dan 2
orang sebagai Mantri. Agar karyawan mempunyai kamlyang tinggi terhadap
perusahaan dan menciptakan suasana kerja yang dibsdtta menumbuhkan rasa
saling memiliki maka PT. Bank Rakyat Indonesia WAmitbulu melakukan perbaikan
kesejahteraan pegawai secara berkala. Kesejahtamaatiberikan dalam bentuk
jaminan sosial Tenaga Kerja (jamsostek), Programa ggnsiun, Tunjangan Hari Tua
(THT), Tunjangan Hari Raya (THR), Kredit Pegawaasad Produksi, dan Dana

Kesejahteraan.

3.5 Kegiatan Pokok
Kegiatan pokok PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Anabyditu antara lain :
a. Penghimpunan dana.
b. Pemberian kredit.

c. Jasa bank lainya.

3.5.1 Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana pada PT. Bank Rakyat IndonesiaAbioula meliputi :

a. Tabungan simpedes (simpanan masyarakat pedesaalgh asimpanan
masyarakat pedesaan di BRI unit yang masuk daldomek tabungan,
yang pengambilanya dan pembuanganya tidak di baelsima saldo
mencukupi.

b. Tabungan simaskot (simpanan masyarakat kota) adalimmpanan
masyarakat pada BRI Unit dan termasuk kelompok righm yang

penabungan dan penarikannya tidak di batasi setatda mencukupi.



16

c. Giro adalah simpanan masyarakat pada BRI yang pegab dan
penarikanya dapat dilakukan setiap waktu, dengdaktidibatasi oleh
jumlah selama saldo mencukupi. Dalam hal PT. BaakyRt Indonesia
Unit Ambulu hanya menerima giro dari pemerintah.

d. Deposito adalah simpanan uang dari masyarakat &epzghk yang
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangkauvedtentu, sesuai
dengan peerjanjian yang telah disetujui antaraipgsgn dengan bank yang

bersangkutan.

3.5.2 Pemberian Kredit

Kupedes adalah Pemberian Kredit Umum, individualelgif dan berbunga
wajar untuk mengembangkan atau meningkatkan usatid yang layak digible).
Kupedes dapat melayani semua kebutuhan pembiaygadua kecil icro financing)

di masyarakat.

Jenis kredit yang ada pada PT. Bank Rakyat Indandsit Ambulu adalah
kupedes (Kredit Umum Pedesaan). Kupedes adalalt keedy disediakan untuk para
pengusaha kecil guna meningkatkan pendapatan.

Didalam pemberian kupedes terdapat dua golongarasapemberian kredit,
yaitu :

a. Golongan pengusaha, yaitu semua pengusaha yangréleplam berbagai
sektor ekonomi yang ada dalam wilayah kerja BRIt\Bseperti pada sector
pertanian, industri, perdagangan dan jasa lainyg y&nar-benar usahanya
layak diberi kupedes.

b. Golongan berpenghasilan tetap, yang dimaksud galonglengan
berpenghasilan tetap adalah :

1. Semua pegawai negeri sebagai mana yang dimaksach dadraturan
pemerintah.
2. Pensiunan dari pegawai tetap yang tidak mempursgdial

3. Pegawai tetap dalam perusahaan swastalyamagid.
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Kupedes sebagai kredit dengan skala kecil mempymmgaedur yang relative
kecil dan sederhana, namun dalam penyalurannya pemahaman secara tepat dari
pejabat kredit ini, yang menyangkut kebijaksanadat dan prinsip dasar pemberian
kupedes, yaitu :

a. Umum.

Kupedes dapat diberikan kepada siapa saja, dalartidak dibatasi oleh
sektor tertentu.

b. Individual.

Pemberian kupedes dilakukan dengan melalui peralelsgticara individual
dan kasus perkasus, bukan dalam bentuk paket (jnissa

c. Selekiif.

Pemberian kupedes dilaksanakan secara selektifdaepasabah yang
usahanya dinilai layak dan putusan kredit harugasetengan pertimbangan
bank teknis.

3.5.3 Jasa Perbankan Lainnya

a) Transfer
Adalah suatu kegiatan melayani permintaan pengirimeng Yyang
dilakukan melalui bank atas permintaan nasabahatli $empat yang
ditujukan untuk kepentingan seseorang atau badag lyardomisili didalam
wilayah operasi bank yang dituju.

b) Pembayaran taspen
Adalah jenis pelayanan jasa perbankan untuk memenpembayaran
pensiunan atas dasar wewenang yang telah dilimpablked instansi yang

bersangkutan.

3.6 Sasaran Kupedes
Dalam pemberian Kupedes ada dua golongan masyakaka dijadikan

sasaran, yaitu :
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a. Golongan Pengusaha.

b. Golongan berpenghasilan tetap (Golbertap)

Golbertap yang dapat dilayani Kupedes yaitu:

1. Semua pegawai negeri sebagaimana yang dimaksuan dBkraturan
Pemerintah (PP) No. 6 tahun 1974 Bab 1 Pasal hladabagai berikut: (a)
Pegawai negeri sipil; (b) Anggota Angkatan BersanRepublik Indonesia
(ABRI) sekarang diganti dengan Tentara Nasionabmegdia; (c) Pegawai
Badan Usaha Milik Negara (BUMN); (d) Pegawai Penasan Daerah.

2. Pensiunan dari pegawai golongan berpenghasilamp teesebut (pada
butiran 1) diatas.

3. Pegawai tetap dari perusahaan swasta yang bonafid.

3.7 Jenis Kupedes.
Berdasarkan penggunaannya, Kupedes dapat dibagn dkla jenis, yaitu :
a. Kupedes modal kerjdksploitasi).
b. Kupedes sektor golongan berepenghasilan tetap.
Kupedes sektor berpenghasilan tetap dibagi mewnjaaigolongan yaitu yang
sifatnya konsumtif dan non konsumtif.
1. Kupedes Golongan Tetap yang bersifat konsumtifiuy&upedes yang
dipergunakan untuk pembiayaan yang habis dipakai.
2. Kupedes Golongan Berpenghasilan Tetap yang bergifakonsumtif, yaitu
Kupedes yang dipergunakan untuk pembiayaan kemerjieang dapat

menunjang.

3.8 Ketentuan Umum Kupedes.
Ketentuan umum Kupedes meliputi :
1. Jaminan kredit.
Agunan atau jaminan merupakan salah satu syaraséamia calon nasabah

yang akan mengajukan Kupedes di BRI.
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Agunan atau jaminan jika ditinjau dari sifat baratgu bendanya dibedakan

menjadi :

a. Benda bergerak berwujud antara lain : kendaraamdier, persediaan
barang dagangan dengan bukti pemilikan beruparisiipembelian.

b. Benda bergerak tidak berwujud antara lain : depobdrjangka atas
nama yang mengajukan permohonan, Simpedes, Simdskgan bukti
pemilikan berupa buku simpanan, gaji dan pensiunan.

c. Bendatidak bergerak antara lain : tanah dan bagun

3.9 Proses Dan Prosedur Kupedes.

Proses persetujuan Kupedes meliputi beberapa tdaaphal-hal yang perlu

dirangkaikan proses yaitu :

a.
b.

Memeriksa kelengkapan berkas calon nasabah.
Memberikan penjelasan secara jelas dan terpergmiang segala hal
tanggungan menyangkut ketentuan tentang Kupedexliegalon nasabah,
sehingga di kemudian hari tidak menimbulkan masgkaig di sebabkan
oleh ketidak tahuan nasabah perihal Kupedes yaninaiati.
Melakukan pendaftaran dan mencatat pada regisprasdaftaran dan
selanjutnya di berikan kepada Kepala unit.
Kepala unit memeriksa kelengkapan administrasirdamberikan desposisi
kepada mantri yang ditunjuk untuk melakukan pensaak calon nasabah.
Mantri melakukan pemeriksaan ke lapangamtfie spot) hal-hal yang perlu
diperhatikan adalah :
1. Aspek Pemeriksaan Kredit.
Pada dasarnya prinsip yang dipakai dalam penilatan menganalisa
calon nasabah Kupedes, merupakan pembelian k@it sudah umum
yang dikenal dengan 5C meliputi Character, Capacity, Capital,

Condition, dan Collateral.
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2. Pemeriksaan terhadap aspek usaha calon nasabamgépgti :
a. Aspek produksi.
b. Aspek pemasaran.
c. Aspek manajemen.
d. Aspek keuangan
3. Penilaian agunan.
Sehubungan dengan hal agunan, agar BRI Unit tidalgian maka
agunan selain harus memenuhi persyaratan ekongogs, harus
memenuhi persyaratan yuridis.
4. Penetapan tipe dan struktur Kupedes.
Setelah melakukan penilaian di lapangan (on thd) spaka mantri
mengusulkan kredit apakah yang diajukan oleh n&sakan diterima
atau ditolak. Hal-hal yang perlu dipertimbangkaalal :
a. Besarnya Kupedes yang di usulkan.
b. Jangka waktu pengembalian.
c. Bentuk Kupedes (modal kerja dan investasi).
5. Pembereian keputusan Kupedes.
Sebelum pemberian putusan Kupedes, Ka unit wajimeliie dan
memastikan bahwa dokumen-dokumen yang mendukungisgut
Kupedes masih berlaku, sah dan berkekuatan hukum.
6. Perjanjian dan pencairan Kupedes.
7. Penyimpanan berkas Kupedes.
Untuk mempermudah pemahaman dan memperjelas prdeesprosedur
pemberian kredit umum pedesaan (Kupedes) pada &1k Rakyat Indonesia Unit

Ambulu Cabang Jember, Pada Gambar 2 di bawah ini :
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NASABAH MANTRI KA. UNIT
Mengajukan On the spot Analisa Meneliti kebenaran
Permohonan dan evaluasi usulan » memberikan putusan
kelengkapan kredit
dokumen
A
A 4 A 4
DESKMEN DESKMEN
Memeriksa Perjanjian Kupedes
kelengkapan  berkas Penyimpanan Berkas
melakukan
pendaftaran
A 4
KA. UNIT TELLER
Memeriksa Meneliti keabsahan
Kelengkapan berkas Dokumen
Memberikan disposisi Melakukan
Ke Mantri pembayaran
Gambar 2 : Proses dan Prosedur Kupedes

Sumber : Buku Pedoman BRI Bidang Kupedes Tahd.20
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o Daftar Nama Pegawai pada PT. Bank Rakyat Indondsia Ambulu Cabang

Jember sebagai berikut :

KEPALA UNIT
Moch. Sholeh
MANTRI DEKSMAN TELLER
1. Arif Rahman Hakim 1. Fatah Sakur Diah Ayu Lestari
2. Anton Prasetyo N. 2. Lilik Farida
3. Eva Yuliana

Gambar : Daftar nama beserta jabatan PT Bank&R&kdonesia Cabang Jember

Unit Ambulu
Sumber : Buku pedoman PT BRI bidang organisasirt&2005
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BAB IV
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA NYATA

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN)

Praktek Kerja Nyata merupakan salah satu syaraikutdpat menyelesaikan
studi diprogram Studi Diploma Il Perpajakan FISIRiversitas Jember. Sebelum
melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN) ada tahagptayang harus dilakukan
penulis yaitu proses pengurusan administrasi selmgaat dalam melaksanakan
kegiatan Praktek Kerja Nyata sesuai dengan ketentaag berlaku. Adapun tahap-
tahap yang dilakukan penulis sehingga dapat meilaksa Praktek Kerja Nyata
adalah sebagai berikut :

1. Pembekalan

Pada tahap awal pelaksanaan Praktek Kerja Nyatajipdarus mengikuti
pembekalan tentang Praktek Kerja Nyata guna memymiin dalam
pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dan penyusunaraiapdhir.

2. Penentuan Lokasi Praktek Kerja Nyata.

Penulis diberi kesempatan untuk menentukan setefinpat pelaksanaan
Praktek Kerja Nyata, antara lain pada BUMN, BUMSINED dan lain-lain
yang ada keterkaitan dengan perpajakan

3. Observasi dan Penyampaian Proposal Praktek Keg#aNy

Setelah lokasi lokasi tempat Praktek Kerja Nyatéerdukan, maka
dilakukan observasi langsung ke perusahaan temekaksanakan Praktek
Kerja Nyata, yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia Cabawegnber Unit
Ambulu. setelah mendapat persetujuan dari pihak Bdnk Rakyat
Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu serta mengpignalis untuk dapat
melaksanakan Praktek Kerja Nyata di Perusahaanebigrs maka

selanjutnya penulis menyerahkan proposal Prakteja Byata.
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4. Pendaftaran di Bagian Akademik Fakultas llmu Safgal [Imu Politik
Penulis kemudian mendaftar di bagian akademik fakul untuk
mendapatkan surat pengantar Praktek Kerja Nyatgasiemelampirkan foto
copy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM), Kartu RencanadS{KRS) dan
Kartu Hasil Studi (KHS) terakhir. Kemudian suratngantar tersebut
ditunjukkan kepada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabaegber Unit
Ambulu.

5. Penyampaian Surat Balasan oleh Perusahaan tenabétPKerja Nyata.
Setelah menerima surat pengantar dari Fakultagkpil. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu memberikant siatasan sebagai
tanda kesediaan bahwa perusahaan tersebut menkegmaan Praktek
Kerja Nyata.

6. Penyampaian Surat Tugas kepada Perusahaan TerakkHAf{erja Nyata.
Pihak fakultas lalu memberikan surat tugas yangisibarama-nama
mahasiswa pelaksana Praktek Kerja Nyata dan tapgimksanaan Praktek
Kerja Nyata yang telah ditanda tangani oleh DekakuRas llmu Sosial dan
lImu Politik.

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dengan langsungmbaatu kegiatan yang
ada di PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang JemberAudnigulu, terutama membantu
bagian tata usaha yang kegiatan utamanya dalamgatiministrasi perusahaan.

Praktek Kerja Nyata tersebut dilakukan selama batan penuh yaitu mulai
tanggal 12 September 2005 sampai dengan 7 Oktob@s, 2sehingga penulis
memperoleh gambaran secara nyata dan tambahan mendgeal-hal yang
berhubungan dengan bidang perpajakan. KhususnygemanPPh Pasal 21.

Hasil Kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) merupakaamtuk nyata dari
kegiatan yang telah diperoleh selama mengikutidtagi Praktek di PT. Bank Rakyat

Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu. praktek KBiyata dilakukan dengan cara
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bekerja langsung dan membantu kegiatan kantor agbaga yang dilakukan oleh

karyawan atau pegawai di kantor tersebut.

4.2 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyad

Pelaksanaan magang disesuaikan dengan jam kewggatet@h ditetapkan oleh
PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember Unit Amlyaitu :

1. Hari Senin — Kamis mulai pukul 07.00 — 14.00 WIB

2. Hari Jum’at mulai pukul 07.00 — 11.00 WIB

3. Hari Sabtu libur

Dalam upaya mengumpulkan data, penulis mengadadamurkikasi langsung
dengan pegawai dan juga melakukan observasi padd gata. Dalam hal ini adalah
bagian tata usaha yang mengurusi administrasi jodiga PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu adapun rinkegian yang dilaksanakan
pada Praktek Kerja Nyata dapat dilihat pada tabel 2
Tabel 2. Daftar Kegiatan selama pelaksanaan Prakégja Nyata pada PT. Bank

Rakyat Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu

MINGGU KE KEGIATAN
PERTAMA 1. Pembukaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata pada PTk Ban
12 Sept 2005 Rakyat Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu.

2. Perkenalan pada tempat Praktek Kerja Nyata (di &kap
pada bagian Administrasi).

3. Perkenalan dengan karyawan PT. Bank Rakyat Indanesi
Cabang Jember Unit Ambulu.

4. Mendapatkan penjelasan tentang PT. Bank Rakyahkxia
Cabang Jember Unit Ambulu secara umum dan menyeluru
dari kepala Seksi Kesekretariatan dan Umum (Sekum).

5. Mendapatkan penjelasan tentang lingkungan danysarat

kerja perusahaan yang harus ditaati oleh setiagrioeBraktek
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Kerja Nyata.

. Mendapatkan penjelasan mengenai jenis pajak apyaag

ada pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Jemler Un
Ambulu oleh Kepala Seksi Akutansi dan Koordinatos#t
Data Elektronik (PDE).

KEDUA
19 Sept 2005

. Mempelajari buku perundang-undangan perpajakan

khususnya tentang prosedur pemotongan pajak palaghas
21.

. Mendapatkan penjelasan dari Kepala Seksi Akutaarsi d

Koordinator Pusat Data Elektronik (PDE) mengengalpa
penghasilan 21 atas pegawai tetap pada PT. BankaRak

Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu.

. Melihat lokasi beserta aktifitas/kegiatan yangklilean para

pekerja bagian Administrasi di PT. Bank Rakyat imeia
Cabang Jember Unit Ambulu.

. Membantu mengetik Bukti Kas masuk dan Bukti Kasusel

KETIGA
26 Sept 2005

1. Mempelajari prosedur penyetoran dan pelaporan pajak

penghasilan 21 atas pegawai tetap pada PT. BankaRak
Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu.

. Mengumpulkan data-data yang berkenaan dengan pajak

penghasilan 21 atas pegawai tetap yang ada padzaRK.
Rakyat Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu.

. Mebantu memasukkan bukti Kas masuk dan bukti Khske

ke Buku Besar.

KEEMPAT
03 Okt 2005

. Melengkapi data dan informasi guna menyelesaik@aorén

Praktek Kerja Nyata.

. Mengkonsultasikan kelengkapan data tentang pajak

penghasilan 21 atas pegawai tetap dengan pembiryéaingy
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ada pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Jemler Un
Ambulu.

3. Penutupan kegiatan Praktek Kerja Nyata dilanjutkamgan
perpisahan dengan Pimpinan PT. Bank Rakyat Indanesi

Cabang Jember Unit Ambulu

4.3 Penyetoran dan Pelaporan PPh Pasal 21

PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember Unit Ambahagai pemotongan
pajak mempunyai kewajiban menghitung, memotong daenyetorkan pajak
penghasilan Pasal 21 yang terutang setiap bularyeRean pajak dilakukan dengan
menggunakan surat setoran pajak ke kantor posidamtgu ke Bank Persepsi yang
ditunjuk selambat-lambatnya pada tanggal 10 buéaikitnya pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu menyetorkaakpke kantor pos dan giro
Kabupaten Jember. Jika terdapat keterlambatan pewdradikenakan bunga 2 %
sebulan dari pajak terutang (Waluyo: 1999:93).
Setoran pajak ini terdiri dari 4 rangkap yaitu :

a) Lembar pertama merupakan arsip untuk perusahaaagaelpemotong
pajak;

b) Lembar Kedua dan Kelima adalah lembar yang ditalkdantempat
pembayaran dikirim ke kantor perbendaharaan dan #egara untuk
selanjutnya dikirim ke kantor pelayanan pajak Jambe

c) Lembar Ketiga adalah lampiran laporan SPT perusalsadagai wajib
pajak yang disampaikan ke Kantor pelayanan pajaibée

d) Lembar Keempat merupakan arsip penerima pembayeitun kantor pos
dan giro Kab. Jember.

Fungsi SSP adalah sebagai sarana untuk membayd g@jta sebagai bukti

dan laporan dalam membayar pajak. SSP adalah garay oleh wajib pajak

digunakan untuk melakukan pembayaran/penyetoraak pggng terutang ke Kas
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Negara/ ke tempat pembayaran lain yang ditetapkeaim menteri Keuangan (UU
KUP No.9, Gita Media Press. 1995:5)

Pelaporan atas penyetoran pajak dilakukan dengawggunaakan SPT masa &
SPT tahunan kekantor pelayanan pajak atau keka®ioyuluhan pajak setempat
selambat-lambatnya tanggal 20 bulan berikutnyalkuS@T masa dengan selambat-
lambtnya tanggal 31 maret tahun berikutnya untuk &hunan. PT. Bank Rakyat
Indonesia cabang Jember Unit Ambulu juga memputkgavajiban melaporkan
penyetoran tersebut sekalipun nihil dengan mendgm8PT masa dan SPT tahunan
kekantor pelayanan pajak jember. Jika terdapatriketbatan dalam penyampaian
SPTnya maka dikenakan sanksi administrasi berupdadantuk SPT masa sebesar
Rp 25.000,00 dan Rp 50.000,00 untuk SPT tahunaal(yw,1999)

Surat pemberitahuan adalah surat yang oleh wajjbkpdigunakan untuk
melaporkan penghitungan dan pembayaran yang terutaenurut ketentuan
peraturan perundang-undang perpajakan (UU KUP Nsitd, Media Press, 1995:4).
Fungsi SPT tahunan PPh pasal 21 adalah sebagaadaagi pemotong pajak untuk
menetapkan sendiri besarnya PPh pasal 21 yan@regrdian telah dipotong dengan
cara:

a. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan penghitugarah PPh

pasal 21 yang sebenarnya terutang;

b. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan jumlah RB&l 21 yang telah

dipotong dan telah disetorkan dalam satu tahunitakw
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4.4 Bagan Penyetoran dan Pelaporan Gaji Karyawan Tep pada BRI Unit
Ambulu
a. Bagan Penyetoran Gaji Karyawan Tetap pada BRI Uambulu

TATA CARA PENYETORAN

PPH PASAL 21
GAJlI KARYAWAN TETAP

\ 4

TIDAK DITANGGUNG
PEMERINTAH

WV

DENGAN SSP KE :

- BANK PERSEPS|,
ATAU
KANTOR POS DAN GIRO
KECAMATAN AMBULU
PALING LAMBAT BILA JATUH TEMPO
TANGGAL 10 é PADA HAR! LIBLR
BULAN BERIKUTNYA PENYEIORAN PADA
HARI KERJA BERKUINYA
Sumber . Daftar gaji karyawan BRI tahun 2005
Keterangan : Dari bagan diatas dapat diketataic@ra penyetoran dan pelaporan

PPh pasal 2latas gaji karyawan tetap pada BRI Amibulu ke
kantor pelayanan pajak Jember
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b. Bagan Pelaporan Gaji Karyawan Tetap Pada BRIAmbulu

TATA CARA PELAPORAN

PPH PASAL 21
GAJl KARYAWAN TETAP

WV

TDAK DITANGGUNG
PEMERNTAH

WV

DENGAN SPTMASA PPH
PASAL 21

KE KPP
JEMBER

4

PALING LAMBAT
TGL 20 BULAN TAKWIN
BERKUINYA

WV

JIKA JATUH TEMPO ’ PADA HAR KERJA

PADA HAR LIBUR SEBH UMNYA

Sumber . Daftar gaji karyawan BRI tahun 2005
Keterangan : Dari bagan di atas dapat diketataic@ra Pelaporan gaji karyawan
tetap pada BRI Unit Amibul
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4.5 Contoh Perhitungan PPh Pasal 21 Karyawan Tetap

a. Tuan x sebagai karyawan tetap status kawin dan mggonag 3 anak
kandung. Menjabat sebagai Kepala Unit di PT. BANKAKNAT
INDONESIA Cabang Jember Unit Ambulu menerima gagbesar Rp
49.942.276,00 dan tunjungan PPh sebesar 7.850288ah menerima
tunjangan lain-lain sebesar Rp 18.912.844,00 danpeeoleh premi asuransi
Rp 1.691.682,00 serta memperoleh tantiem atau bRpu38.212.703,00 dan
membayar sendiri iuran pensiun sebesar Rp 1.14@Q40

a. Gaji setahun Rp 49.924.276,00

b. Tunjangan PPh Rp 7.850.280,00

c. Tunjangan lain-lain Rp 18.912.844,00

d. Premi Asuransi Rp 1.691.682,00

e. Tantiem Rp 38.212.703,00

Penghasilan Bruto Rp 116.591.785,00 (+)
Pengurangan :

1) Biaya jabatan
5% x Rp 116.609.785,00
Max diperkenankan Rp 1.296.000,00

2) luran pensiun Rp 1.140.240,00
Jumlah Rp 2.436.240,00
Penghasilan Netto Rp 114.155.545,00 (-)
3) PTKP (K/3) Rp 18.000.000,00

Penghasilan kena pajak Rp 96.155.545,00 (-)
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PPh pasal 21 terutang
a. 5% x Rp 25.000.000,00 Rp 1.250.000,00
b. 10% x Rp 25.000.000,00 Rp 2.500.000,00
c. 15% x Rp 46.155.545,00 Rp 6.923.331,00

PPh terutang Rp 10.673.331,00 (+)

Jadi nantinya yang akan dipotong oleh pihak PT BRakyat Indonesia Cabang
Jember Unit Ambulu sebesar Rp 10.673.331,00
b. Tuan A kawin dan masih menanggung 2 anak (K/2) fpeekdi PT Bank
Rakyat Indonesia Cabang Jember Unit Ambulu dan abanj sebagai
Deksman dengan menerima gaji sebesar Rp 20.660B@@&xn mendapat
tunjangan PPh Rp 1.743.067,00 tunjangan lain-lg;n1R.901.278,00 dan
memperoleh premi asuransi Rp 905.717,00 serta nmetepeTantiem atau
bonus Rp 10.901.278,00 dan membayar sendiri ilzasipn Rp 736.680,00

a. Gaji setahun Rp 20.660.600,00

b. Tunjangan PPh Rp 1.743.067,00

c. Tunjangan lain-lain Rp 10.044.530,00

d. Premi Asuransi Rp 905.717,00

e. Tantiem Rp 10.901.278,00

Penghasilan Bruto Rp 44.255.192,00 (+)
Pengurangan :

1. Biaya jabatan

5% x Rp 44.255.278,00

Max diperkenankan Rp 1.296.000,00
2. luran pensiun Rp 736.680,00

Jumlah Rp 2.032.680,00

Penghasilan Netto Rp 42.222.512,00 (-)
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3. PTKP (K/2) Rp 16.800.000,00

Penghasilan kena pajak Rp 25.422.512,00 (-)

PPh pasal 21 terutang
a. 5% x Rp 25.000.000,00 Rp 1.250.000,00
b.10% x Rp 422.512,00 Rp 420.251,00

PPh terutang Rp 1.292.251,00 (+)
Jadi nantinya yang akan dipotong oleh pihak PT BRakyat Indonesia Cabang

Jember Unit Ambulu sebesar Rp 1.292.251,00

4.6 Daftar Gaji Karyawan Tetap pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang

Jember Unit Ambulu

No Nama NIP Penghasilan PPh Terutang
Bruto
1 A 80255452XX 116.591.785,00 10.673.331,00
2 B 82393264 XX 44.255.192,00 1.292.251,00
3 C 82655074XX 37.352.004,00 1.207.086,00
4 D 83351077XX 35.714.460,00  328.631,00
5 E 83621081XX 30.947.556,00  370.880,00
6 F 83494879XX 32.536.476,00  418.297,00
7 G 82434780XX 30.074.276,00  428.978,00

327.471.749,00 14.719.454,00

Sumber : Buku Pedoman BRI 2005

4.7 Penilaian terhadap kegiatan lembaga (tempat PKNdalam pelaksanaan

kewajiban perpajakan

Secara umum, administrasi

penghasilan pasal 21 atas pegawai tetap telahsdilakan sesuai dengan Undang —

dalam bidang perpajakhosusnya pajak
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Undang yang berlaku. Hal ini berarti PT. Bank Rakgdonesia cabang Jember Unit
Ambulu telah melaksanakan kewajiban perpajakanmyayah baik dan benar serta
selalu mengikuti perkembangan informasi perpajakansusnya mengenai pajak
penghasilan pasal 21 PT Bank Rakyat Indonesia gabmber Unit Ambulu..

PT. Bank Rakyat Indonesia cabang Jember Unit Ambalalu melaksanakan
kewajiban perpajakan khususnya pajak penghasilaal pal atas pegawai tetap
secara tepat waktu dan sebelum jatuh tempo yada fanggal 10 bulan berikutnya.
Hal itu dilakukan pada saat melakukan pembayarank&etor pos dan giro
Kecamatan Ambulu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelsaa perpajakan yang
dilaksanakan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia cald@mgber Unit Ambulu sudah

cukup baik dan sesuai dengan sistem perundangangad yang berlaku.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari rangkaian pembahasan dan uraian pada bab-bablusnya, sesuai

dengan pengamatan dan informasi yang diperolelmselaelaksanakan kegiatan
Praktek Kerja Nyata (PKN) di PT Bank Rakyat Indoaesabang Jember Unit

Ambulu, maka kesimpulan yang diperoleh penulisauakbagai berikut:

1) Administrasi perpajakan, khususnya mengenai tata panyetoran dan

2)

3)

pelaporan pajak penghasilan 21 atas gaji karyaegawai tetap pada PT.
Bank Rakyat Indonesia cabang Jember Unit Ambulalswikup baik dan
sesuai dengan Undang-Undang no.10 Tahun 1994 tenfaajak
Penghasilan pasal 21.

Tata cara penyetoran dan pelaporan pajak pengha&l atas gaji
karyawan pegawai tetap pada PT. Bank Rakyat Ingmrespang Jember
Unit Ambulu selalu dilaksanakan tepat waktu darutmelpernah terkena
sanksi administrasi baik berupa denda maupun bunga.

PT. Bank Rakyat Indonesia cabang Jember Unit Ambelalu aktif dalam
mengikuti perkembangan perpajakan, khususnya tgrgajak penghasilan

21, yang salah satunya melalui akses internet.

5.2 Saran
Dengan melihat kegiatan administrasi perpajakanapBd. Bank Rakyat

Indonesia cabang Jember Unit Ambulu terutama mexndgeata cara penyetoran dan

pelaporan pajak penghasilan 21 atas gaji karyavegawai tetap , saran yang dapat

penulis berikan adalah sebagai berikut:
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